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Abstract
Not the least of Asphalt  Mixing Plant (AMP) in South Sulawesi unqualified for technical requirements of
distribution  asphalt  hotmix with distance and travel time from AMP location to the project is at the point of its
range of travel time did not meet the quality hotmix implied. The study was conducted in 26 locations AMP in
Sulawesi-south aimed at analyzing with descriptive  analysis  of the characteristics  and potential of AMP in
South Sulawesi to generate  a correlation between the characteristics  of AMP in the form of relationship  the
factory site with a factory area, productivity AMP seen from a comparison of production capacity to the number
of vehicles hot  mix (Dump Truck) and the amount of labor, as well as an overview of the  potential  of AMP
visits the service area corresponding  technical specifications  of each plant AMP-based  GIS. These  results
indicate that  the majority of AMP in Southern Sulawesi are located in the suburbs (sub urban location) and far
outside the city (country location). AMP with the greatest productivity of the number of vehicles hotmix (dump
truck) and the highest  labor number is the  PT. Timur Utama Sakti, located in Gowa. There are 9 AMP with
high service performance does not meet the technical specifications of asphalt mixture temperature conditions of
the travel time from the  location to the  project location.  The lowest availability of AMP in various regions of
southern Sulawesi at East Luwu with only 120 tons / hour supplied by 2 AMP, and North Luwu 240 tons / hour
from 4 AMP.
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Abstrak
Tidak sedikit dari Asphalt Mixing Plant (AMP) di Sulawesi-selatan tidak memenuhi ketentuan teknis distribusi
campuran aspal dengan jarak dan waktu tempuh dari lokasi AMP menuju lokasi proyek mengingat  lokasi alat
AMP berada di titik yang rentang waktu tempuh nya tidak memenuhi kualitas hotmix yang diisyaratkan.
Penelitian dilakukan di 26 lokasi AMP di Sulawesi-selatan  bertujuan  menganalisis dengan  metode analisis
deskriptif terhadap  karakteristik dan potensi  AMP di Sulawesi Selatan untuk  menghasilkan hubungan  antara
karakteristik dari AMP berupa hubungan  lokasi pabrik dengan  luas pabrik, produktivitas  AMP dilihat dari
perbandingan kapasitas  produksi  terhadap  jumlah kendaraan pengangkut  hot mix (Dump Truck)  dan jumlah
tenaga kerja, serta gambaran potensi AMP dilihat dari kinerja jangkauan layanan sesuai spesifikasi teknis dari
tiap pabrik AMP berbasis SIG. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar AMP di
Sulawesi-selatan berada  pada  lokasi di pinggir kota dan jauh di luar kota. AMP yang memiliki produktivitas
terhadap jumlah kendaraan pengangkut  hotmix (dump truck)  dan produktivitas  terhadap  jumlah tenaga  kerja
terbesar adalah PT. Timur Utama Sakti yang  terletak di Kabupaten  Gowa. Terdapat 9 AMP dengan  radius
kinerja layanan yang jauh tidak memenuhi spesifikasi teknis ketentuan suhu campuran beraspal. Ketersediaan
AMP di berbagai daerah  di Sulawesi-selatan yang terendah  yaitu pada Kabupaten Luwu Timur dengan hanya
120 ton/jam yang di supply oleh 2 AMP, serta Kabupaten Luwu Utara 240 ton/jam dari 4 AMP.
Kata Kunci : Asphalt Mixing Plant, Analisis Deskriptif, Karakteristik, Potensi, QGIS
PENDAHULUAN
Dalam program pengembangan infrastruktur jalan dan jembatan di Provinsi Sulawesi-Selatan
membutuhkan ketersediaan industri Asphalt Mixing Plant (AMP) sebagai industri yang
menghasilkan aspal hotmix sebagai faktor penunjang pembangunan bidang konstruksi. Tugas
berat yang nyata adalah sebagian infrastruktur dan fasilitas produksi yang kondisinya menurun
atau bahkan belum terpetakan sama sekali. Hal tersebut menyebabkan penyedia jasa konstruksi
harus lebih efisien lagi atau mencari sumber lain dalam mengelola kegiatan konstruksinya.
(Kajian Kebutuhan dan Ketersediaan Material dan Peralatan Konstruksi, 2011)
Asphalt mixing  plant/AMP (unit produksi campuran beraspal) adalah seperangkat peralatan
mekanik dan elektronik dimana agregat dipanaskan, dikeringkan dan dicampur dengan aspal
untuk menghasilkan campuran beraspal panas yang memenuhi persyaratan tertentu, AMP dapat
terletak di lokasi yang permanen atau berpindah dari satu tempat ke tempat lain (Manual
Pemeriksaan Peralatan Unit Pencampur Aspal Panas Buku-I, 2004)
Analisis karakteristik AMP menghasilkan hubungan berupa kaitan luas lahan terhadap lokasi
pabrik, produktivitas AMP dilihat dari perbandingan kapasitas produksi terhadap jumlah
kendaraan pengangkut hot mix (Dump Truck) dan jumlah tenaga kerja, serta potensi jangkauan
layanan AMP. Dari potensi jangkauan layanan tersebut kemudian diperoleh gambaran
ketersediaan (supply) aspal hotmix dari masing-masing kabupaten/kota di Sulawesi-Selatan
menggunakan Quantum GIS.
Beberapa penelitan memberikan kajian analisis mengenai permintaan dan ketersediaan aspal
hotmix pada daerah tertentu seperti pada provinsi Lampung (Frans, Rahayu, dan Dwi, 2016).
Juga lebih kepada analisis manajerial dari suatu perusahaan AMP tertentu seperti PT. Prayoga
Pertambangan dan Energi (Raden, Aida, dan Radjab, 2016).  Adapun penelitian di Negara lain
seperti pada penelitian berjudul Multi-Attribute Assessment  Of The Asphalt Mixing Plants
(Henrikas, Edmundas, dan Zenonas, 2008) mengkaji modernisasi AMP di Lithuania yang
terkomputerisasi berhubungan dengan kebutuhan jalan. Penelitian ini juga mengusulkan
metodologi untuk menilai kualitas AMP, model memungkinkan membandingkan dan
mengevaluasi situasi dan kondisi AMP secara praktis.
METODE STUDI
Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif analitik.
Deskriftif analitik adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan tentang suatu keadaan secara objektif.
Pengumpulan data
Data diperoleh dari hasil observasi yaitu pengambilan data dengan melakukan penelitian
langsung dengan cara kuisioner dan wawancara dengan tenaga kerja yang sesuai dengan
bidangnya berkaitan dengan data yang akan dikaji sebagai responden yang telah ditentukan
dalam wilayah studi. Agar informasi yang diberikan responden sesuai dengan data yang
diinginkan pada penelitian ini, maka perlunya melakukan perecanaan kuisioner, dapat dilihat
pada lampiran. Serta dokumentasi yaitu pengambilan data menggunakan media,kamera sebagai
alat pengambilan gambar.
Observasi dan Ground Check, berupa pengamatan langsung ke lokasi-lokasi AMP serta
dilakukan penentuan koordinat dengan menggunakan GPS pada lokasi-lokasi AMP di
Sulawesi-selatan. Wawancara,  berupa informasi tentang kondisi dan karakteristik AMP yang
bersumber dari teknis operasional AMP. Dokumentasi, berupa gambar/foto yang diambil
dengan menggunakan kamera dan handycam dari tempat penelitian. Kuisioner, berupa
lembaran kertas sebagai acuan kepada tenaga teknis yang berisikan alamat, kapasitas produksi,
daerah layanan, serta radius layanan dari AMP selama AMP beroperasi di lokasi tersebut. Data
Sekunder, yaitu data yang didapatkan dari literatur bersumber buku, jurnal, internet maupun
database dari instansi-instansi terkait.
Analisis data
Pada tahapan analisis data dan evaluasi data dilakukan pengelompokkan dan merekapitulasi
data-data yang dibutuhkan pada penelitian ini. Dari data-data tersebut akan dianalisis
produktivitas serta potensi yang dihasilkan dari setiap AMP menggunakan persamaan
produktivitas yang telah dibahas sebelumnya, serta penggambaran potensi dari masing-masing
AMP terhadap jangkauan layanan menggunakan Quantum GIS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Kondisi Lahan AMP di Sulawesi-Selatan
Berdasarkan hasil study lapangan yang dilaksanakan pada lokasi Asphalt Mixing Plant (AMP)
di Provinsi Sulawesi-Selatan diketahui AMP yang memiliki luas area pabrik terbesar adalah PT.
Alfindo Perkasa yang terletak di Kabupaten Pinrang dengan luas pabrik 15 Hektar (Ha), diikuti
PT. Tri Star Mandiri yang terletak di Kabupaten Pinrang dengan luas pabrik 14 Hektar (Ha),
adapun AMP yang memiliki luas area pabrik terkecil adalah PT. Winwahana Cipta Marga dan
PT. Makassar Indah Graha Sarana yang terletak di Kota Makassar dengan luas pabrik 1 Ha.
Gambar 1. Luas Area tiap Pabrik AMP
Karakteristik Jumlah Kendaraan Pengangkut Hotmix (Dump Truck) AMP di
Sulawesi-Selatan
Berdasarkan hasil study lapangan yang dilaksanakan pada lokasi Asphalt Mixing Plant (AMP)
di Provinsi Sulawesi-Selatan diketahui pabrik AMP dengan alat angkut hot mix  (dump truck)
terbesar adalah PT. Harfia Graha Perkasa yang terletak di Kabupaten Gowa dengan jumlah
kendaraan 200 unit sementara terkecil adalah PT. Timur Utama Sakti yang terletak di
Kabupaten Gowa dengan jumlah kendaraan 9 unit.
Gambar 2. Jumlah Kendaraan Pengangkut Hot Mix tiap AMP
Karakteristik Jumlah Tenaga Kerja AMP di Sulawesi-Selatan
AMP yang memiliki jumlah tenaga kerja terbanyak adalah PT. CISCO Sinar Jaya yang terletak
di Kabupaten Gowa, dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 140 orang, dan pabrik AMP yang
memiliki jumlah tenaga kerja terkecil adalah PT. Karya Subur Teknik Utama yang terletak di
Kabupaten Bone, dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 16 orang.
Gambar 3. Jumlah Tenaga Kerja tiap AMP
Karakteristik Radius Layanan AMP di Sulawesi-Selatan
AMP dengan radius layanan terjauh adalah PT. Gangking Raya di Kabupaten Sengkang, PT.
Alfindo Perkasa di Kabupaten Pinrang, dan PT. Winwahana Cipta Marga yang terletak di Kota
Makassar, dengan radius layanan terjauh yaitu 200 km, dan pabrik AMP yang memiliki radius
layanan terpendek adalah PT. Gaya Bakti Jaya di Kabupaten Bantaeng dan PT. Makassar Indah
Graha Sarana yang terletak di Kota Makassar dengan radius layanan terjauh 30 km.
Gambar 4. Radius Layanan tiap Pabrik AMP
Kapasitas Produksi AMP di Sulawesi-Selatan
Berdasarkan hasil study lapangan yang dilaksanakan pada lokasi Asphalt Mixing Plant (AMP)
di Provinsi Sulawesi-Selatan diketahui pabrik AMP yang memiliki kapasitas produksi terbesar
adalah PT. CISCO Sinar Jaya yang terletak di Kabupaten Gowa dengan kapasitas produksi per
jam mencapai 150 Ton/Jam dan pabrik AMP yang memiliki kapasitas produksi terkecil adalah
PT. Gaya Bakti Jaya yang juga terletak di Kabupaten Bantaeng dengan kapasitas produksi per
jam yaitu 15 Ton/Jam Adapun kapasitas produksi rata-rata dari AMP yang ada di
Sulawesi-selatan adalah 60.5 Ton/Jam.
Gambar 5. Kapasitas Produksi tiap Pabrik AMP
Hubungan Luas Lahan terhadap Lokasi Pabrik
Lokasi pabrik menentukan porsi luas lahan yang digunakan berkaitan dengan permasalahan
lingkungan. AMP di Sulawesi-selatan mayoritas berada pada lokasi di pinggir kota (Sub urban
location) dan jauh di luar kota (country location), dikarenakan lahan yang luas sangat
diperlukan baik untuk keadaan sekarang maupun rencana ekspansi yang akan datang atau
berguna sebagai penyimpanan dan pengolahan material aspal hotmix, proses manufacturing
aspal hotmix yang sangat mempengaruhi kondisi lingkungan disekitar pabrik AMP tersebut,
keberadaan AMP tersebut juga disesuaikan dengan sumber bahan baku (quarry). Di Kota
Makassar (Kota Besar) hanya terdapat 2 AMP yang beroperasi saat ini berada pada lokasi
kawasan industri dengan luas lahan minim yaitu masing-masing 1 Ha dikarenakan pengaruh
proses manufacturing dari AMP terhadap lingkungan serta dipengaruhi oleh keterbatasan lahan
perkotaan.
Gambar 6. Klasifikasi Luas Pabrik menurut Lokasi Pabrik AMP
Produktivitas AMP terhadap Jumlah Kendaraan Pengangkut Hotmix
Dari hasil perbandingan kapasitas produksi dengan jumlah kendaraan pengangkut hotmix (dump
truck), pabrik AMP yang memiliki produktivitas terhadap jumlah kendaraan pengangkut hotmix
(dump truck) tertinggi adalah PT. Timur Utama Sakti yang terletak di Kabupaten Gowa dengan
produktivitas terhadap jumlah kendaraan pengangkut hotmix (dump truck) mencapai 11,1
ton/jam/unit dan pabrik AMP yang memiliki produktivitas terhadap jumlah kendaraan
pengangkut hotmix (dump truck)  terendah adalah PT. Harfia Graha Perkasa yang terletak di
Kabupaten Gowa dengan produktivitas terhadap kondisi lahan yaitu 0,3 ton/jam/unit.
Produktivitas terhadap jumlah kendaraan pengangkut hotmix (dump truck) rata-rata adalah 2.88
ton/jam/unit.
Gambar 7. Produktivitas AMP terhadap Jumlah Kendaraan Pengangkut Hotmix
Produktivitas AMP terhadap Jumlah Tenaga Kerja
Pabrik AMP yang memiliki produktivitas terhadap tenaga kerja tertinggi adalah PT. Timur
Utama Sakti yang terletak di Kabupaten Gowa dengan produktivitas terhadap jumlah tenaga
kerja terbesar yaitu 5 ton/jam/orang dan pabrik AMP yang memiliki produktivitas terhadap
jumlah tenaga kerja terendah adalah PT. Gaya Bakti Jaya yang terletak di Kabupaten Bantaeng
dengan produktivitas terhadap jumlah tenaga kerja terkecil yaitu 0.275 ton/jam/orang.
Produktivitas terhadap tenaga kerja rata-rata yang ada di Sulawesi-selatan adalah mampu
menghasilkan produksi sebesar 1.76 ton/jam per tenaga kerja.
Gambar 8. Produktivitas AMP terhadap Jumlah Tenaga Kerja
Hubungan Kinerja Layanan Terhadap Potensi Jangkauan Layanan
Hubungan kinerja layanan terhadap potensi jangkauan layanan AMP dari segi kelayakan supply
campuran aspal panas menurut jarak tempuh perjalanan dari lokasi AMP menuju lokasi
penghamparan diketahui 13 AMP berpotensi menjangkau layanan lebih dari jangkauan layanan
sebelumnya seperti AMP PT. Makassar Indah Graha Sarana yang memiliki radius layanan 30
km berpotensi untuk melayani hingga 100 km, adapun 9 AMP dengan radius layanan yang
pernah disupply oleh AMP tersebut tidak memenuhi spesifikasi teknis yaitu AMP PT.
Winwahana Cipta Marga (Makassar), PT. Tri Star Mandiri (Gowa), PT. Cisco Sinar Jaya, PT.
Harfia Graha Perkasa (Gowa), PT. Alfindo Perkasa (Pinrang), PT. Gangking Raya (Sengkang),
PT. Lompulle (Soppeng), PT. Karya Pribumi Sawerigading (Palopo), serta PT. Latanindo
Graha Perkasa (Luwu Timur) dimana waktu tempuh dari lokasi AMP menuju lokasi
penghamparan lebih dari 2 jam dengan kecepatan rata-rata kendaraan berat di jalan luar kota
max. 80 km/jam.
Gambar 9. Kelayakan Supply Aspal Hotmix di Sulawesi-selatan
Potensi Jangkauan Layanan AMP terhadap Ketersediaan Aspal di Kabupaten/Kota di
Sulawesi-Selatan
Dari hasil tabulasi ketersediaan aspal hotmix di masing-masing kabupaten/kota untuk Kota
Makassar tersedia 983 ton/jam dari 16 AMP, Kabupaten  Gowa 983 ton/jam dari 16 AMP,
Kabupaten Takalar 853 ton/jam dari 14 AMP, Kabupaten Jeneponto 853 ton/jam dari 14 AMP,
Kabupaten Bantaeng 913 ton/jam dari 15 AMP, Kabupaten Bulukumba 993 ton/jam dari 17
AMP, Kabupaten Sinjai 1063  ton/jam dari 18 AMP,  Kabupaten Maros  1063 ton/jam dari 18
AMP, Kabupaten Pangkep 1283 ton/jam dari 21 AMP, Kabupaten Barru 1170 ton/jam dari 17
AMP, Kabupaten Bone 1193 ton/jam dari 20 AMP,  Kabupaten Soppeng 1170 ton/jam dari 17
AMP, Kabupaten Sengkang 610 ton/jam dari 10 AMP, Kota Pare-pare  610 ton/jam dari 10
AMP, Kabupaten Pinrang 660 ton/jam dari 10 AMP,  Kabupaten Sidrap 670 ton/jam dari 11
AMP, Kabupaten Enrekang 520 ton/jam dari 8 AMP, Kabupaten Tana Toraja 450 ton/jam dari
7 AMP, Kabupaten Toraja Utara 290 ton/jam dari 5 AMP,  Kota Palopo 420 ton/jam dari 7
AMP, Kabupaten Luwu 450 ton/jam dari 7 AMP, Kabupaten Luwu Timur 120 ton/jam dari 2
AMP, Kabupaten Luwu Utara 240  ton/jam dari 4 AMP. Diperoleh ketersediaan aspal hotmix
terendah yaitu pada Kabupaten Luwu Timur dengan hanya 120 ton/jam yang di supply oleh 2
AMP, serta Kabupaten Luwu Utara 240 ton/jam dari 4 AMP.
Tabel 1. Ketersediaan Aspal Hotmix tiap Kabupaten/Kota di Sulawesi-Selatan
No. Kabupaten/Kota Ketersediaan Aspal Hotmix
(Ton/jam)
1 Bantaeng 913
2 Barru 1170
3 Bulukumba 993
4 Bone 1193
5 Enrekang 520
6 Gowa 983
7 Jeneponto 853
8 Luwu 450
9 Luwu Timur 120
10 Luwu Utara 240
11 Makassar 983
12 Maros 1063
13 Palopo 420
14 Pangkep 1283
15 Pare-pare 610
16 Pinrang 660
17 Sengkang 610
18 Sidrap 670
19 Sinjai 1063
20 Soppeng 1170
21 Takalar 853
22 Tana Toraja 450
23 Toraja Utara 290
KESIMPULAN
Studi ini telah mengkaji karakteristik dengan nilai terukur dari Asphalt Mixing Plant (AMP) di
Provinsi Sulawesi-Selatan, Indonesia, khususnya terkait hubungan hubungan antara
karakteristik dari AMP berupa kondisi lahan, produktivitas AMP dilihat dari perbandingan
kapasitas produksi terhadap jumlah kendaraan pengangkut hot mix (Dump Truck) dan jumlah
tenaga kerja, serta gambaran potensi AMP dilihat dari kinerja jangkauan layanan sesuai
spesifikasi teknis dari tiap pabrik AMP berbasis SIG. Dengan menggunakan penelitian
kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif analitik yang dilakukan dengan tujuan utama
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tentang suatu keadaan secara objektif diperoleh
hasil bahwa lokasi pabrik sangat menentukan terhadap luasan pabrik yang ada, produktivitas
AMP tidak cukup dipengaruhi oleh jumlah kendaraan pengangkut hotmix maupun tenaga
kerja, dan potensi AMP terhadap ketersediaan aspal di Sulawesi-Selatan saat ini mampu
menjangkau seluruh area di Sulawesi-Selatan.
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan serta rekomendasi baik bagi pemerintah, pemangku
kepentingan serta peneliti selanjutnya dalam mengkaji permintaan dan ketersediaan aspal
hotmix guna perkembangan konstruksi jalan.
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